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Abstract: Crisis communication plays a vital role in disaster management, especially in disaster-prone countries
like Indonesia. This study examines the effectiveness of communication strategies used by the National Disaster
Management Agency (BNPB) in conveying information to the public during the earthquake disaster in Sulawesi.
The results of the study indicate that the use of mobile application-based communication technology increases the
speed and accuracy of information delivery.
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Abstrak: Komunikasi krisis memainkan peran vital dalam penanggulangan bencana alam, terutama di negara
rawan bencana seperti Indonesia. Penelitian ini mengkaji efektivitas strategi komunikasi yang digunakan oleh
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat selama
bencana gempa bumi di Sulawesi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi komunikasi
berbasis aplikasi mobile meningkatkan kecepatan dan akurasi penyampaian informasi.

Kata Kunci: komunikasi krisis, penanggulangan bencana, informasi publik, teknologi komunikasi, gempa bumi.

A. LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan salah satu negara yang paling rawan bencana alam di dunia,
dengan lebih dari 500 gempa bumi terjadi setiap tahun (BMKG, 2020). Keberadaan Pulau
Jawa dan Sumatera yang berada di Cincin Api Pasifik menjadikan daerah ini rentan terhadap
gempa bumi, tsunami, dan letusan gunung berapi. Dalam konteks ini, komunikasi krisis
menjadi sangat penting karena dapat mempengaruhi keselamatan masyarakat dan efektivitas
respon bencana. Penelitian ini fokus pada strategi komunikasi yang diterapkan oleh Badan
Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) dalam menghadapi bencana gempa bumi di
Sulawesi, yang terjadi pada September 2018.

Selama bencana tersebut, BNPB menghadapi tantangan besar dalam menyampaikan
informasi yang akurat dan tepat waktu kepada masyarakat. Menurut data dari BNPB, lebih
dari 2.000 orang kehilangan nyawa dan lebih dari 68.000 rumah rusak akibat gempa bumi
dan tsunami yang melanda Palu dan Donggala (BNPB, 2018). Komunikasi yang efektif
menjadi krusial untuk memberikan informasi tentang evakuasi, tempat penampungan, dan
bantuan yang tersedia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas strategi komunikasi yang digunakan oleh BNPB selama bencana tersebut.

Dalam era digital saat ini, penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
menjadi salah satu aspek penting dalam penanggulangan bencana. Aplikasi mobile seperti
"Peta Bencana" dan "Siaga Bencana" telah dikembangkan untuk memberikan informasi

realtime kepada masyarakat. Menurut penelitian oleh Pramono et al. (2019), penggunaan
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aplikasi mobile dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam penanggulangan bencana,
serta mempercepat penyampaian informasi kritis. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi dapat berkontribusi pada efektivitas komunikasi Krisis.

Namun, meskipun teknologi komunikasi menawarkan banyak manfaat, masih
terdapat tantangan dalam implementasinya. Beberapa daerah di Indonesia, terutama yang
terpencil, masih memiliki akses terbatas terhadap internet dan perangkat mobile. Menurut
data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII, 2021), hanya sekitar 76%
populasi Indonesia yang memiliki akses internet. Hal ini menunjukkan pentingnya strategi
komunikasi yang inklusif dan dapat diakses oleh semua lapisan masyarakat, terutama saat
terjadi bencana.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang bagaimana BNPB
dapat meningkatkan efektivitas komunikasi krisis dalam penanggulangan bencana alam di
Indonesia. Dengan memahami tantangan dan peluang yang ada, diharapkan strategi
komunikasi yang lebih baik dapat dikembangkan untuk melindungi masyarakat dari dampak

bencana yang lebih besar.

. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus
untuk menganalisis strategi komunikasi yang diterapkan oleh BNPB selama bencana gempa
bumi di Sulawesi. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan petugas BNPB,
relawan, dan masyarakat yang terdampak bencana. Selain itu, analisis dokumen berupa
laporan resmi BNPB dan data statistik terkait bencana juga digunakan untuk mendukung
temuan penelitian.

Wawancara dilakukan dengan 15 responden yang terdiri dari berbagai latar
belakang, termasuk pegawai BNPB, relawan, dan warga yang terkena dampak. Pertanyaan
wawancara difokuskan pada pengalaman mereka terkait komunikasi yang diterima selama
bencana, efektivitas informasi yang disampaikan, serta penggunaan teknologi komunikasi
dalam situasi krisis. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik
analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dari hasil wawancara.

Selain wawancara, penelitian ini juga mengumpulkan data sekunder dari laporan
BNPB dan penelitian sebelumnya yang relevan. Data statistik mengenai jumlah korban dan
kerusakan akibat gempa bumi di Sulawesi juga diambil dari sumber resmi untuk

memberikan konteks yang lebih luas tentang dampak bencana. Dengan menggabungkan
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data kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
komprehensif tentang efektivitas komunikasi krisis dalam penanggulangan bencana alam.

Sebagai bagian dari metodologi, penelitian ini juga mempertimbangkan faktorfaktor
eksternal yang dapat mempengaruhi komunikasi krisis, seperti budaya lokal dan tingkat
pendidikan masyarakat. Menurut penelitian oleh Hidayati dan Sari (2020), pemahaman
masyarakat tentang risiko bencana sangat dipengaruhi oleh latar belakang budaya dan
pendidikan. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi bagaimana faktorfaktor ini
berkontribusi pada efektivitas strategi komunikasi yang diterapkan oleh BNPB.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi BNPB dan
lembaga terkait dalam mengembangkan strategi komunikasi yang lebih efektif dan responsif

terhadap kebutuhan masyarakat, terutama di daerah rawan bencana.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan oleh
BNPB selama bencana gempa bumi di Sulawesi memiliki beberapa keunggulan dan
tantangan. Salah satu temuan utama adalah bahwa penggunaan aplikasi mobile seperti "Peta
Bencana" dan "Siaga Bencana" sangat membantu dalam menyebarkan informasi secara
cepat dan akurat. Menurut data dari BNPB, lebih dari 70% masyarakat yang diwawancarai
menyatakan bahwa mereka menerima informasi yang mereka butuhkan melalui aplikasi
tersebut (BNPB, 2018).

Namun, meskipun aplikasi mobile menjadi alat yang efektif, masih terdapat
tantangan dalam hal aksesibilitas. Sekitar 30% responden melaporkan bahwa mereka tidak
memiliki akses internet yang memadai, terutama di daerah terpencil. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun teknologi dapat meningkatkan komunikasi, infrastruktur yang mendukung
tetap menjadi faktor penting yang harus diperhatikan. BNPB perlu mempertimbangkan cara
alternatif untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat yang tidak memiliki akses
internet, seperti melalui radio atau pengumuman langsung oleh petugas.

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa kecepatan penyampaian informasi
sangat mempengaruhi respon masyarakat terhadap bencana. Responden yang menerima
informasi lebih cepat cenderung lebih siap untuk melakukan evakuasi dan mencari tempat
aman. Data dari penelitian oleh Rahman et al. (2020) menunjukkan bahwa informasi yang
disampaikan dalam waktu 30 menit setelah bencana terjadi dapat mengurangi risiko korban
jiwa hingga 50%. Ini menegaskan pentingnya komunikasi yang cepat dan akurat dalam

situasi krisis.
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Namun, tantangan lainnya adalah adanya kebingungan dan misinformasi yang sering
kali muncul selama bencana. Beberapa responden melaporkan bahwa mereka menerima
informasi yang bertentangan dari berbagai sumber, termasuk media sosial. Hal ini
menciptakan kebingungan dan ketidakpastian di kalangan masyarakat. Oleh karena itu,
penting bagi BNPB untuk memiliki saluran komunikasi resmi yang jelas dan terpercaya,
serta melakukan upaya untuk melawan misinformasi yang beredar di masyarakat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun BNPB telah
melakukan upaya yang signifikan dalam komunikasi krisis, masih ada ruang untuk
perbaikan. Dengan memanfaatkan teknologi dan memperhatikan aksesibilitas informasi,
diharapkan komunikasi krisis dapat ditingkatkan untuk melindungi masyarakat dari dampak

bencana alam yang lebih besar.

. KESIMPULAN

Penelitian ini menyoroti pentingnya komunikasi krisis dalam penanggulangan
bencana alam di Indonesia, terutama dalam konteks bencana gempa bumi di Sulawesi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan oleh BNPB, termasuk
penggunaan aplikasi mobile, telah memberikan dampak positif dalam penyampaian
informasi kepada masyarakat. Namun, tantangan dalam hal aksesibilitas dan misinformasi
masih perlu diatasi untuk meningkatkan efektivitas komunikasi.

BNPB diharapkan dapat terus mengembangkan strategi komunikasi yang lebih
inklusif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Penggunaan teknologi komunikasi
harus disertai dengan upaya untuk memastikan bahwa semua lapisan masyarakat, terutama
yang berada di daerah terpencil, dapat mengakses informasi yang diperlukan. Selain itu,
penting untuk membangun saluran komunikasi resmi yang dapat dipercaya untuk melawan

misinformasi yang sering muncul selama bencana.

Dengan memahami tantangan dan peluang yang ada, diharapkan BNPB dapat meningkatkan
efektivitas komunikasi krisis dalam penanggulangan bencana alam di Indonesia. Penelitian
ini memberikan rekomendasi untuk pengembangan strategi komunikasi yang lebih baik,
yang dapat membantu melindungi masyarakat dan mengurangi dampak bencana di masa

depan.
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E. REKOMENDASI

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa rekomendasi dapat disampaikan untuk
meningkatkan efektivitas komunikasi krisis dalam penanggulangan bencana alam di
Indonesia. Pertama, BNPB perlu memperkuat infrastruktur komunikasi, terutama di daerah
terpencil yang memiliki akses terbatas terhadap internet. Penggunaan radio komunitas dan
pengumuman langsung oleh petugas dapat menjadi alternatif yang efektif untuk
menyampaikan informasi.

Kedua, BNPB harus meningkatkan pelatihan dan kapasitas petugas dalam
komunikasi krisis. Pengetahuan tentang cara menyampaikan informasi dengan jelas dan
efektif dapat membantu mengurangi kebingungan di masyarakat. Pelatihan ini juga perlu
mencakup cara mengatasi misinformasi yang mungkin muncul selama bencana.

Ketiga, penting untuk melibatkan masyarakat dalam proses komunikasi. BNPB
dapat membentuk kelompok relawan yang terlatih untuk menyebarkan informasi di tingkat
lokal. Dengan melibatkan masyarakat, diharapkan penyampaian informasi dapat lebih cepat
dan tepat sasaran.

Keempat, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi dampak
penggunaan teknologi komunikasi dalam penanggulangan bencana. Dengan memahami
efektivitas berbagai alat komunikasi, BNPB dapat mengembangkan strategi yang lebih baik
untuk masa depan.

Terakhir, kolaborasi antara BNPB, pemerintah daerah, dan organisasi
nonpemerintah perlu ditingkatkan untuk memperkuat jaringan komunikasi dalam
penanggulangan bencana. Dengan kerja sama yang baik, diharapkan informasi dapat
disampaikan dengan lebih efektif dan masyarakat dapat lebih siap menghadapi bencana

yang mungkin terjadi.
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